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ABSTRAK 

Dalam proses remodeling tulang, RANKL (Receptor Activator of Nuclear Factor Kappa-Β Ligand) 

yang diproduksi oleh osteoblas, merupakan agen yang sangat penting. RANK yang merupakan 
reseptor dari RANKL diproduksi oleh osteoklas yang pada saat RANKL berikatan dengan 

reseptornya RANK, maka akan terjadi diferensiasi dan proliferasi osteoklas yang mengakibatkan 

resorpsi tulang. Gelatin Ikan Patin (Pangasius djambal) mengandung banyak asam amino esensial 
dan yang paling banyak dalah Glisin dan Arginin. Arginin memproduksi Nitric Oxide (NO) yang 

dapat menstimulasi growth factor, meningkatkan jumlah ekspresi OPG (Osteoprotegerin) dan 

menurunkan ekpresi RANKL. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gelatin ikan 
patin (Pangasius djambal) terhadap ekspresi RANKL pada luka pasca pencabutan gigi tikus putih 

(Rattus norvegicus). Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Randomized Post Test 

Only Group Design di laboratorium secara in-vivo. Sampel yang digunakan adalah tikus putih 

(Rattus norvegicus) yang dibagi secara acak menjadi 6 kelompok yaitu kelompok kontrol yang tidak 
diberi gelatin ikan patin dan kelompok perlakuan yang diberi gelatin ikan patin dan kemudian 

didekaputasi pada hari ke-3, hari ke-5, dan hari ke-7. Perhitungan ekspresi RANKL menggunakan 

mikroskop cahaya dengan pembesaran kuat (1000x) pada 20 bidang lapang pandang pada perparat 
histologi dengan perwarnaan immunohistokimia . Jumlah ekspresi RANKL pada kelompok 

perlakuan mengalami penurunan secara bertahap dan menurun secara signifikan pada hari ke-7. 

Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian gelatin ikan patin (Pangasius djambal) berpengaruh 

terhadap penurunan ekspresi RANKL pada luka pasca pencabutan gigi tikus putih (Rattus 
norvegicus). 

Kata kunci: RANKL, gelatin ikan patin, arginin, pencabutan gigi 

 

ABSTRACT 

RANKL (Receptor Activator of Nuclear Factor Kappa-Β Ligand) that produced by osteoblasts is a 

very important agent in bone remodelling process. when RANKL binds to its receptors RANK 

which made by osteoclasts, osteoclast differentiation and proliferation will occur which induce bone 
resorption. Patin fish gelatine (Pangasius djambal) contains many essential amino acids which 

contains the most glycine and arginine. Arginine produces Nitric Oxide (NO) which can stimulate 

growth factors, increase the amount of OPG (Osteoprotegerin) expression and reduce RANKL 

expression, which will accelerate wound healing. The purpose of this study was to study the effect 
of patin fish gelatine (Pangasius djambal) on RANKL reactions in wounds after tooth extraction of 

white rats (Rattus norvegicus). This study used an experimental laboratory design that used the 

Random Post Test Only Design Group Design in the laboratory in-vivo. The samples were white 
mice (Rattus norvegicus) which were randomly divided into 6 control groups who were not given 



patin fish gelatine and the group given patin fish gelatin and then decaputed on 3rd, 5th, and 7th day . 
The number of RANKL expression on histological preparations with immunohistochemistry (IHC) 

staining was calculated using a light microscope with strong magnification (1000x) in 20 fields of 

view. The One Way ANOVA test results in this study indicate the facts shown in the control group 

and the management group (p value < 0.05).The mean result showed that RANKL expression was 
gradually decreased in treatment group and significantly decreased at the 7th day treatment group. 

The conclusion of this study was the patin fish (Pangasius djambal) gelatine has effect to decrease 

the number of RANKL expression in wound after white rat’s (Rattus norvegicus) tooth extraction. 

Key words: RANKL, patin  fish gelatin, arginine, tooth extraction 

 

A. PENDAHULUAN 

Pencabutan gigi merupakan salah satu 

tindakan dalam perawatan gigi, yang dapat 

dilakukan dengan tang (forceps), elevator 

atau pendekatan transalveolar[1] yaitu dengan 

mengambil gigi yang berada dalam soket 
atau dental alveolus yang berada di dalam 

tulang alveolar. Setelah prosedur pencabutan 

gigi dilakukan, maka akan terjadi luka dan 
pada jaringan lunak dan jaringan keras. 

Proses penyembuhan luka terdiri dari 

beberapa fase yaitu fase hemostatis, fase 

inflamasi, fase proliferasi dan fase 
remodeling[2]. Umumnya penyembuhan luka 

pada jaringan keras sama dengan 

penyembuhan luka pada jaringan lunak, 
tetapi osteoblas dan osteoklas ikut terlibat 

dalam penyembuhan jaringan keras[3]. 

Tulang adalah jaringan ikat yang 
mengandung mineral yang menunjukkan 

empat jenis sel yaitu: osteoblas, osteoklas, 

osteosit dan bone lining cells. Osteoblas 

adalah sel yang memiliki fungsi osteogenik 
atau jaringan yang berkaitan dengan 

pembentukan tulang. Osteoklas adalah sel 

yang berperan untuk menghancurkan matriks 
tulang, sedangkan. Osteosit berperan sebagai 

mekanosensor dan mengawali dari proses 

remodeling tulang. Sedangkan bone lining 
cells merupakan osteoblas yang berbentuk 

datar yang melapisi permukaan tulang, 

fungsi bone lining cells masih belum 

diketahui secara jelas, tetapi telah dibuktikan 
bahwa sel-sel ini mencegah terjadinya 

interaksi langsung antara osteoklas dan 

matriks tulang bila resorpsi tulang tidak 
seharusnya terjadi, dan juga berpartisipasi 

dalam diferensiasi osteoklas, memproduksi 

osteoprotegerin (OPG) dan Receptor 

Activator of Nuclear Factor Kappa-B Ligand 
(RANKL)[4]. 

RANKL adalah protein yang di 

produksi oleh sel osteoblas, sel stroma tulang 

dan oleh sel limfosit T yang teraktivasi dan 

dapat meningkatkan osteoresorpsi dengan 

menginduksi ekspresi gen cathepsin K. Pada 
proses resorpsi osteoklastik terjadi pada 

tulang matriks tulang melepaskan TGF-β dan 

IGF-1 yang berperan dalam aktivitas 
osteoblas seperti ekspresi RANKL dan 

migrasi sel[5,6]. Osteoklas merupakan sel 

multinuklear yang dipengaruhi oleh  

Macrophag colony-stimulating factors (M-
CSF), yang dihasilkan oleh sel mesenkim 

osteoprogenitor dan osteoblas, dan RANKL 

yang dihasilkan oleh osteoblas, dan termasuk 
osteosit dan sel-sel stromal lainnya[7]. 

RANKL akan berikatan dengan reseptornya 

yaitu RANK lalu terjadilah resorpsi tulang. 
Sel osteoblas memproduksi Osteoprotegerin 

(OPG) yang  peran nya adalah mengikat 

RANKL dan menghambat diferensiasi sel 

progenitor menjadi osteoblas, serta 
menunjukkan efek hipokalsemik dan 

antiresoptif[8]. Pada proses remodeling 

tulang, RANKL akan berinteraksi dengan 
reseptornya yaitu RANK (Receptor Activator 

of Nuclear Kappa-B) yang akan memicu 

terdiferensiasinya osteoklas. 
Gelatin adalah senyawa turunan 

kolagen yang didapat dari kulit dan tulang 

hewan[9]. Umumnya gelatin didapat dari 

tulang atau kulit babi yang menyebabkan 
kontroversi di Indonesia, sehingga digunakan 

lah ikan patin sebagai bahan alternatif dari 

gelatin.. Ikatan molekul pada kolagen cepat 
dalam mengirimkan molekul terapeutik pada 

luka sehingga mempercepat penyembuhan 

luka dan regenerasi jaringan [10]. Ikan patin 

mengandung kadar protein yang cukup tinggi 
dan mengandung semua asam amino esensial 

serta mengandung lisin dan arginin yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan protein 
susu dan daging [11]. Arginin merupakan 

asam dengan kandungan tertinggi pada ikan 

patin. Arginin menghasilkan Nitric Oxide 



atau (NO) atau nitrogen monoksida. Pada 
beberapa penelitian yang dilakukan didapati 

bahwa arginin menstimulasi pelepasan 

growth factor, seperti IGF-1, yang dapat 

mempercepat penyembuhan luka[12]. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Rancangan yang digunakan pada 

penelitian Pengaruh Gelatin Ikan Patin 

(Pangasius djambal) terhadap Ekspresi 
RANKL pasca Pencabutan Gigi Tikus putih 

(Rattus norvegicus) ini adalah rancangan 

eksperimental laboratoris, digunakan 

rancangan penelitian Randomized Post Test 
Only Group Design di laboratorium secara 

in-vivo untuk meneliti  

Hewan coba yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah tikus putih strain 

wistar yang dipelihara di Laboratorium 

Farmakologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Brawijaya. Hewan coba 
dikelompokkan menjadi 6 kelompok, yaitu 3 

kelompok kontrol negatif (K1, K2, K3) dan 3 

kelompok eksperimen (HP1, HP2, HP3). 
Kelompok K1, K2, dan K3 merupakan 

kelompok kontrol yang tidak diberi gelatin 

ikan patin pasca pencabutan gigi selama hari 
ke-3, ke-5, dan ke-7. Sedangkan kelompok 

HP1, HP2, HP3 merupakan kelompok Hasil 

Penelitian yaitu kelompok yang diberikan 

gelatin ikan patin pasca pencabutan gigi 
setelah hari ke-3, ke-5 dan ke-7. 

Tikus yang akan dicabut giginya diberi 

anestesi ketamin 1000 mg/10 ml sebanyak 
0,2 ml dengan cara intra peritoneal. 

Kemudaian dilakukan pencabutan secara 

perlahan agar menghindari fraktur gigi. 
Setelah itu gelatin ikan patin (Pangasius 

djambal) diaplikasikan dengan spuit 

sebanyak 1 cc yang sebelumnya soket sudah 

diirigasi terlebih dahulu. Setelah itu rahang 
didekaputasi pada hari ke-3, ke-5 dan ke-7 

pada kelompok kontrol dan kelompok hasil 

penelitian. Setelah dilakukan proses preparat 
jaringan maka dilakukan pewarnaan 

immunohistokimia untuk melihat ekspresi 

RANKL. Metode pewarnaan 

Imunohistokimia yang digunakan adalah 
immunohistokimia indirect menggunakan 

antibodi primer untuk mengenali antigen 

yang mengidentifikasi jaringan sedangkan 
antibodi sekunder digunakan agar berikatan 

dengan antibodi primer dan menghasilkan 

warna coklat. Perhitungan ekspresi RANKL 

dapat dilakukan setelah preparat jaringan 
dilakukan pengecatan dengan teknik 

imunohistokimia menggunakan antibodi anti-

RANKL. Perhitungan ekspresi RANKL 

menggunakan mikroskop cahaya dengan 
pembesaran kuat (1000x) pada 20 bidang 

lapang pandang. Selanjutnya, dilakukan 

perhitungan secara manual untuk 
mendapatkan hasil yang lebih akurat. 

Identifikasi ekspresi RANKL dapat dilihat 

dan ditentukan dari nukleus atau inti sel dan 
sitoplasma RANKL yang berwarna coklat[13]. 

Untuk mendapatkan data perhitungan 

jumlah eskpresi RANKL diperoleh dari 

analisis statistika menggunakan program 
Statistical Product of Service Solution (SPSS) 

16.0 untuk Windows dengan tingkat 

signifikansi 0,05 (p=0,05) dan tingkat 
kepercayaan 95% (a=0,05). Langkah pertama 

pada analisi statistik yaitu uji normalitas 

menggunakan uji Shapiro-Wilk karena sampel 
besar ≥50 dengan tujuan menilai sebaran data 

berdistribusi normal atau tidak normal. 

Kemudian  melakukan uji homogenitas ragam 

dengan tujuan untuk mengetahui sebaran data 
masing-masing kelompok homogen atau tidak 

homogen dengan menggunakan Levene’s test. 

Setelah itu jika terdapat data berdistribusi 
normal (a>0,05) dan data bersifat homogen 

(p>0,05) dapat dilakukan uji t tidak 

berpasangan dengan tujuan untuk mengetahui 

perbedaan jumlah ekspresi RANKL antara 
kelompok kontrol negatif dengan kelompok 

perlakuan pada saat proses penyembuhan luka 

setelah pencabutan gigi tikus putih galur wistar 
(Rattus norvegicus). Kemudian lakukan uji 

Post Hoc Turkey dengan menggunakan Least 

Significance Differences (LSD) untuk 
mengetahui perbandingan rata-rata antar 

kelompok. langkah kelima yaitu apabila data 

tidak berdistribusi normal dan tidak homogen 

makan dapat dilakukan uji non parametrik 
dengan menggunakan uji Mann Whitney untuk 

mengetahui perbedaan peningkatan jumlah 

ekspresi RANKL antar kelompok. 
 

C. HASIL PENELITIAN 

Rata-rata ekspresi RANKL pada 

kelompok kontrol 1 (K1) berjumlah 15. 
Rata-rata ekspresi RANKL pada 

kelompok perlakuan 1 (P1) berjumlah 

10. Ekspresi RANKL tampak berwarna 
coklat keunguan gambar 1A dan 

gambar 1B. 



Gambar 1. A. Ekspresi RANKL pada 

Kelompok kontrol hari ke-3 (K1), B. 

Ekspresi RANKL pada Kelompok 

Perlakuan hari ke-3 (HP1) 

 
 

 
 

Rata-rata ekspresi RANKL pada 
kelompok kontrol 2 (K2), setelah 5 hari 

pasca pencabutan gigi, berjumlah 20,57. 

Rata-rata ekspresi RANKL pada kelompok 
perlakuan 2 (HP2), berjumlah 8,14. Ekspresi 

RANKL tampak berwarna coklat keunguan 

gambar 2A dan gambar 2B. 

 

Gambar 2. A. Ekspresi RANKL pada 

Kelompok kontrol hari ke-5 (K2), B. 

Ekspresi RANKL pada Kelompok 

Perlakuan hari ke-5 (HP2) 

 

 

 
 

Rata-rata jumlah ekspresi RANKL pada 

kelompok kontrol hari ke-7 (K3), berjumlah 

21. Rata-rata jumlah ekspresi RANKL pada 
kelompok perlakuan 3 (P3), yaitu berjumlah 

4,86. Ekspresi RANKL tampak berwarna 

coklat keunguan gambar 3A dan gambar 

3B. 

Gambar 3. A. Ekspresi RANKL pada 

Kelompok kontrol hari ke-7 (K3), B. 

Ekspresi RANKL pada Kelompok 

Perlakuan hari ke-7 (HP3) 

 

 
 

 
 

 



Tabel 1. Hasil Perhitungan Rata-rata 

dan Standar Deviasi  
 Kelompok Mean  Standar 

Deviasi  

K1 
Kontrol hari 
ke-3 

15.00 3.83 

K2 
Kontrol hari 
ke-5 

20.57 3.82 

K3 
Kontrol hari 
ke-7 

21.00 3.05 

HP1 
Perlakuan 
hari ke-3 

10.00 3.1 

HP2 
Perlakuan 
hari ke-5 

8.14 2.41 

HP3 
Perlakuan 
hari ke-7 

4.86 2.11 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat 

dilihat bahwa jumlah rata-rata ekspresi 

RANKL tertinggi, yaitu kelompok K3, 
sedangkan jumlah rata-rata ekspresi RANKL 

terendah, yaitu P3. Kemudian dapat dilihat 

juga pada grafik dibawah terlihat bahwa pada 
kelompok kontrol terlihat jumlah ekspresi 

RANKL meningkat dari hari ke-3, ke-5 dan 

ke-7 walaupun pada hari ke-5 dan ke-7 
jumlah nya tidak meningkat secara 

signifikan. Sedangkan pada kelompok Hasil 

Penelitian terlihat penurunan dari hari ke-3 

sampai hari ke-7 dan terlihat penurunan yang 
signifikan dari hari ke-5 dan ke-7. 

Gambar 1. Grafik rata-rata jumlah 

ekspresi RANKL 

 

 

Lalu untuk menguji perbedaan jumlah 

ekspresi RANKL pada kelompok kontrol dan 

hasil penelitian maka dilakukan Uji one way 

ANOVA Uji one way ANOVA terpenuhi 
bila nilai signifikansi hasil penghitungan 

adalah p < 0,05 sehingga H0 ditolak. Dari 

hasil uji one way ANOVA, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Nilai yang 
didapatkan lebih kecil dari 0,05 sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima. Kesimpulan dari 

hasil uji one way ANOVA pada penelitian ini 

adalah terdapat perbedaan antara jumlah 
ekspresi RANKL yang tidak diberi gelatin 

ikan patin (Pangasius djambal) dan diberi 

gelatin ikan patin (Pangasius djambal) di 
fase inflamasi, fase awal proliferasi, dan fase 

puncak proliferasi pada proses penyembuhan 

luka pasca pencabutan gigi tikus putih 
(Rattus norvegicus). 

 

Kemudian dilakukan juga Uji Post 

Hoc LSD untuk mengetahui perbedaan 

jumlah ekspresi RANKL antara kelompok 

kontrol dan kelompok perlakuan secara lebih 
detail. Bila nilai signifikansi p < 0,05 dengan 

interval kepercayaan 95% maka Uji Post 

Hoc LSD terpenuhi.  

Tabel 2. Hasil Uji Post Hoc LSD 

Kelompok  
Kelompok 

Pembanding  
P  

P1 

K1 0.052 

K2 0.000 

K3 0.000 

P2 

K1 0.003 

K2 0.000 

K3 0.000 

P3 

K1 0.000 

K2 0.000 

K3 0.000 

Secara keseluruhan hasil uji Post Hoc 

terdapat perbedaan rata-rata jumlah ekspresi 

RANKL yang bermakna antara kelompok 

kontrol dan kelompok perlakuan pada hari 

yang sama dalam satu fase penyembuhan 
luka. 

D. PEMBAHASAN 

Pada kelompok kontrol hari ke 3 yang 

tidak diberi  perlakuan (K1), jumlah ekspresi 
RANKL sebanyak 15 kemudian meningkat 

pada hari ke-5 (K2) dengan jumlah 20,57 sel. 



Jumlah ekspresi RANKL meningkat sedikit 
pada hari ke-7 (K3) dengan jumlah 21 sel. 

Hasil ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Kon, dkk (2001) bahwa 

jumlah ekspresi RANKL akan terus 
meningkat dari hari ke-3 sampai hari ke-

14[13]. Pada kelompok perlakuan terjadi 

penurunan dari hari ke-3 sampai hari ke-
7.Jjumlah ekspresi RANKL pada hari ke-3 

(P1) yaitu 10, pada hari ke-5 (P2) jumlah 

ekspresi RANKL adalah 8,14 sel dan jumlah 
ekspresi RANKL menurun secara signifikan 

pada hari ke-7 (P3) menjadi 4,81 sel. Hasil 

ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Wang, dkk.[14] yang didapatkan bahwa 
ekspresi RANKL sangat tinggi pada saat 

awal terjadinya fraktur tulang dan kemudian 

jumlah ekpresi RANKL menurun hingga 
sampai minggu ke-12 yang telah diberikan 

serum yang mengandung enzim 

imunosorben. Rasio RANKL / OPG lebih 
rendah pada kelompok fraktur 

intertrochanteric dibandingkan dengan 

kelompok kontrol yang tidak diberi 

perlakuan. Rasio RANKL terlihat lebih 
rendah secara signifikan segera setelah dan 4 

minggu setelah cedera, sementara tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara 2 kelompok 
pada minggu ke-8 dan minggu ke-12 setelah 

fraktur. Keseimbangan RANKL/OPG sangat 

penting untuk remodeling tulang dan massa 

tulang[15].  

Keseimbangan RANKL-OPG dapat 

mempengaruhi aktivitas osteoklas, RANKL 
diekspresikan oleh sel osteoblas dan sel-sel 

stroma dalam tulang[16]. Sedangkan 

reseptornya RANK dihasilkan oleh 
osteoklas. Interaksi antara RANKL dan 

RANK merangsang pembentukan, aktivasi, 

diferensiasi dan kelangsungan hidup dari 
osteoklas sehingga osteoklastogenesis terjadi 

dan kemudian terjadilah resorpsi tulang[17]. 

Penurunan ekspresi RANKL pada 

soket luka pasca pencabutan gigi dapat 

mempengaruhi penyembuhan jaringan keras. 

Jika RANKL jumlah RANKL menurun maka 
aktivasi osteoklas juga menurun dan dapat 

mengganggu proses resorpsi tulang pada 

masa penyembuhan jaringan tulang keras. 
Fungsi dari osteoklas adalah membuat batas 

antara jaringan keras yang nekrotik dan 

jaringan keras yang sehat lalu kemudian 
membersihkan jaringan yang nekrotik. 

Setelah jaringan nekrotik dibersihkan, 

osteoklas mengisolasi daerah jaringan sehat 
[18]. Apabila fungsi osteoklas menurun maka 

pembersihan jaringan nekrotik pada jaringan 

keras akan tidak maksimal sehingga dapat 

mengganggu penyembuhan tulang. Jadi, 
apabila ekspresi RANKL menurun dan 

aktivasi osteoklas pun menurun, maka proses 

penyembuhan jaringan keras tidak akan 
maksimal. 

Ikan patin (Pangasius djambal) 

memiliki kandungan yaitu kadar air 75,75-

79,42%; kadar protein 12,94-7,59%; kadar 

lemak 1,81-6,57% serta kadar abu 0,16-
0,23%. Ikan patin mengandung kadar protein 

yang cukup tinggi dan mengandung semua 

asam amino esensial serta mengandung lisin 

dan arginin yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan protein susu dan daging[10].  Arginin 

dan glutamin merupakan dua asam amino 

yang memiliki peran dalam proses 
penyembuhan luka. Arginin merupakan asam 

amino semi essensial yang bertindak sebagai 

substrat untuk sintesis protein, desposisi 
kolagen, dan pertumbuhan seluler. Arginin 

meningkatkan produksi nitrit oxyde (NO) 

atau nitrogen monoksida, meningkatkan 

fungsi imun, dan dapat 
mempercepatpenyembuhan luka[19]. Asam 

amino arginin juga memiliki peran sebagai 

salah satu komponen penyusun hormon 
insulin dan glikogen. Semakin tinggi asupan 

protein, maka sekresi hormon ini akan 

mengalami peningkatan. Peningkatan 

hormon ini menyebabkan kadar glukosa 
dalam darah akan berkurang karena sebagian 

diubah menjadi energi yang juga membantu 

mempercepat proses metabolisme tulang[20]. 

Nitrogen monoksida memiliki banyak 

fungsi dan pengaruh, terutama dalam sistem 
kardiovaskular[21] di mana ia berfungsi 

sebagai molekul yang menjadi sinyal dalam 

vasodilatasi dan angiogenesis[22]. Melalui 
mekanisme yang sama, nitrogren monoksida 

terlibat dalam penyembuhan luka karena 

memberikan oksigen dan nutrisi yang cukup 

area luka, yang merangsang fibroblas untuk 
mensintesis kolagen dan keratinosit agar 

berkembang. Oleh karena itu nitrogen 

monoksida juga memiliki peran  penting 
dalam penyembuhan luka pada jaringan 

lunak. 

Dalam penelitian Choi dkk., (2018) 

didapatkan bahwa ekspresi RANKL 

menurun pada tikus yang keropos tulang 



pada ovariektomi dengan perlakuan 
menggunakan metilasi protein arginin yang 

terbentuk dari Posttranslational Modification 

Mediated by Protein Arginine 

Methyltransferase (PRMTs)[23]. Penelitian 
yang telah dilakukan oleh Xian, dkk. (2004) 

menunjukkan bahwa nitrogen monoksida 

berpotensi menekan ekspresi RANKL. 
Nitrogen monoksida meningkatkan  ekspresi 

OPG bersamaan dengan menurunkan 

ekspresi RANKL[6]. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa nitrogen monoksida 

dapat mempengaruhi remodeling tulang [6]. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis penelitian dapat 

diterima karena pemberian gelatin ikan patin 

terbukti berpengaruh terhadap penurunan 
rata-rata ekspresi RANKL pada luka pasca 

pencabutan gigi tikus putih (Rattus 

norvegicus). 

 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan mengenai pengaruh pemberian 

gelatin ikan patin (Pangasius djambal) 

terhadap ekspresi RANKL pada luka pasca 
pencabutan gigi tikus putih (Rattus 

norvegicus) maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa : 
1. Terdapat pengaruh pemberian gelatin 

ikan patin (Pangasius djambal) 

terhadap penurunan ekspresi RANKL 

pada lukapasca pencabutan gigi tikus 
putih (Rattus norveicus) 

2. Jumlah perhitungan ekspresi RANKL 

pada luka pasca pencabutan gigi tikus 
putih (Rattus norvegicus) yang tidak 

diberi gelatin ikan patin (Pangasius 

djambal) sebesar 15 pada hari ke-3 
(fase inflamasi), 20 pada hari ke-5 

(fase awal proliferasi), dan 21 pada 

hari ke-7 (fase puncak proliferasi). 

Sedangkan, jumlah perhitungan 
jumlah perhitungan ekspresi RUNX2 

pada luka pasca pencabutan gigi tikus 

putih (Rattus norvegicus) yang diberi 
gelatin ikan patin (Pangasius 

djambal) sebesar 10 pada hari ke-3, 8 

pada hari ke-5, dan 5 pada hari ke-7. 

3. Terdapat perbedaan yang bermakna 
antara ekspresi RANKL pada luka 

pasca pencabutan gigi tikus putih 

(Rattusnorvegicus) yang tidak diberi 

gelatin ikan patin (Pangasius 
djambal) dengan ekspresi RANKL 

pada luka pascapencabutan gigi tikus 

putih (Rattus norvegicus) yang diberi 

gelatin ikan patin (Pangasius 
djambal) dibuktikan dengan jumlah 

ekspresi RANKL pada kelompok 

perlakuan (P) lebih sedikit 
dibandingkan pada kelompok kontrol 

(K) gelatin ikan patin (Pangasius 

djambal) dibuktikan dengan jumlah 
ekspresi RANKL pada kelompok 

perlakuan (P) lebih banyak 

dibandingkan pada kelompok kontrol 

(K). 

 

F. SARAN 

Saran yang diberikan berdasarkan 

penelitian ini untuk penelitian lebih lanjut 

adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
setelah minggu 1 hingga minggu ke 4 

untuk mengetahui lanjutan ekspresi 

RANKL hingga pada penyembuhan 
tulang pasca pencabutan gigi. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai toksisitas, dosis maksimum 
dan dosis minimum yang efektif 

dalam pemberian gelatin ikan patin 

(Pangasius djambal) sebagai bahan 

untuk penyembuhan luka pada soket 
pasca pencabutan gigi. 
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	Untuk mendapatkan data perhitungan jumlah eskpresi RANKL diperoleh dari analisis statistika menggunakan program Statistical Product of Service Solution (SPSS) 16.0 untuk Windows dengan tingkat signifikansi 0,05 (p=0,05) dan tingkat kepercayaan 95% (a=...

